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Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif
dengan menggunakan jenis quasi experimental design dalam bentuk Non Equivalent
Control Group Design dengan tujuan: (1) Gambaran penerapan model pembelajaran
berbasis masalah terhadap hasil belajar PKn. (2) Hasil belajar PKn siswa sebelum dan
setelah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah. (3) Pengaruh penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar PKn siswa. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III yang berjumlah 46 orang.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh dengan
jumlah sampel yakni 46 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, tes dan dokumentasi . Teknik analisis data yang
digunakan yaitu dengan melakukan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PKn.
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Pendidikan merupakan usaha yang sengaja secara sadar dan terencana untuk
membantu meningkatkan perkembangan potensi dan kemampuan anak agar
bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga
negara/masyarakat, dengan memilih isi (materi), strategi kegiatan, dan teknik
penilaian yang sesuai. Dilihat dari sudut perkembangan yang dialami oleh anak, maka
usaha yang sengaja dan terencana tersebut ditujukan untuk membantu anak dalam
menghadapi dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan yang dialaminya dalam
setiap periode perkembangan. Kata lain, pendidikan dipandang mempunyai peranan
yang besar dalam mencapai keberhasilan dalam perkembangan anak.
Proses kegiatan pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Mappasoro (2014:3) Pembelajaran menunjuk pada segala upaya yang dilakukan
untuk membantu seseorang atau sekelompok orang sedemikian rupa dengan maksud
supaya disamping tercipta proses belajar sekaligus supaya proses belajar itu menjadi
lebih efisien dan efektif.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dengan
siswa dengan menjalin komunikasi edukatif dengan menggunakan strategi-strategi,
model, pendekatan, prinsip dan metode tertentu dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien berdasarkan perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan dengan baik
dan optimal sehingga tujuan-tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan
optimal pula.
Kurikulum 2013 (K13) terdapat beberapa mata pelajaran yang diajarkan
diantaranya pelajaran Tematik yang salah satu muatannya terdapat mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Menurut Susanto (2013:225) PKn adalah mata
pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan
nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Pendidikan
Kewarganegaraan ini diharapkan mampu membina dan mengembangkan siswa agar
menjadi warga negara yang baik.
Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar adalah untuk membentuk watak
atau karakter warga negara yang baik (Susanto, 2013:231). Pembelajaran PKn di
sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu proses belajar mengajar dalam rangka
membantu peserta didik agar dapat membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam
pembentukan karakter bangsa yang diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang
demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Peran guru pada proses pembelajaran sangat penting bagi siswa untuk
memberikan umpan balik yang sesuai sehingga dapat diterima siswa. Namun, karena
cara penyampaian dan penyajiannya yang kurang tepat dan kurang dapat
membangkitkan minat belajar siswa yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
kelancaran proses belajar dan hasil belajar siswa yang kurang maksimal sehingga
keberhasilan dari tujuan pendidikan tidak tercapai
Permasalahan yang mendasar dan menjadi penghambat dalam pembelajaran
PKn di sekolah yaitu dalam pembelajaran yang diterapkan guru kebanyakan
menggunakan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat kepada guru.Hal ini yang
menyebabkan daya tarik terhadap pelajaran PKn masih lemah, karena membosankan
dan cenderung tidak disukai siswa, materi dan metodenya tidak menantang siswa
secara intelektual.
Kondisi pembelajaran tersebut perlu pertimbangan untuk menggunakan model
yang dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk merekonstruksi sendiri
pengetahuannya, karena banyak temuannya menunjukkan bahwa pengajaran PKn
secara konvensional berakibat negatif pada diri siswa. Sebab penyajiannya dimulai
dari pemberian informasi/konsep oleh guru, kemudian guru mendemonstrasikan
keterampilan dalam menerapkan suatu rumus setelah itu guru memberi contoh-contoh
soal tentang penggunaan suatu konsep. Hal itu, membuat siswa pasif dan guru yang
aktif dalam proses pembelajaran.
Data hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran
tematik terkhusus pada mata pelajaran PKn berlangsung terungkap bahwa peneliti
menemukan masalah utama dalam pembelajaran pendidikan formal di SD Inpres
Toddopuli I yaitu masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini terlihat pada
hasil belajar Tematik terkhusus mata pelajaran PKn yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan. Masalah ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya dalam
proses belajar mengajar guru dominan menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
dan pemberian tugas individu yang ada di buku pelajaran. Pembelajaran yang
berlangsung lebih didominasi oleh guru dimana siswa jarang diberikan kesempatan
untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung.
Berdasarkan fenomena tersebut, hal ini merupakan suatu masalah yang terjadi
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka peneliti bersama guru wali kelas III mencoba melakukan tindakan dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan di kelas sehingga
dapat merangsang perhatian siswa serta menumbuhkan keaktifan siswa. Model
pembelajaran yang efektif diterapkan adalah model pembelajaran berbasis masalah.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental design. Penelitian
ini menggunakan desain tipe Non Equivalent Control Group Design. Pada desain ini
satu kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakuan) dan satu lagi untuk
kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan). Desain penelitian ini dapat digambar
sebagai berikut :
Tabel 3.1 Desain tipe Non Equivalent Control Group Design
Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O1 x O2
Kontrol O3 - O4
Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah keseluruhan objek/subjek dalam
penelitian. Sanjaya (2013:295), menyatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan
yang akan kita selidiki”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III
SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar Tahun Pelajaran
2019/2020.
Data diperoleh melalui penggunaan instrumen angket yang ditujukan guru wali
kelas III untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Berbasis Masalah dan pembelajaran secara konvensional serta tes yang
menggunakan skala Guttman untuk mengukur perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran Berbasis Masalah. Adapun subjek dalam penelitian ini pada kelas
eksperimen yaitu 23 siswa dan pada kelas kontrol 23 siswa.
Angket yang digunakan sebanyak 49 butir pernyataan kemudian digunakan
sebagai instrument pengukur hasil belajar siswa di awal sebelum penerapan treatment
(pretest). Setelah diadakan Pretest, guru kemudian menerapkan pembelajaaran
dengan menggunakan model pembelajaran berbasisi masalah sebagai treatment
dalam mata pelajaran PKn di kelas III.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan selama kurang lebih 4 minggu yang dimulai pada tanggal
11 Agustus – 6 September 2020 pada kelas III SD Inpres Toddopuli I Kecamatan
Panakkukang Kota Makassar. Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas
III A sebagai kelas kontrol dan kelas III B sebagaai kelas eksperimen. Adapun pada
kelas kontrol dengan jumlah 23 siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan 15 perempuan
sedangkan dikelas eksperimen sebanyak 23 siswa yeng terdiri dari 7 laki-laki dan 16
perempuan. Kedua kelas tersebut diberikan pretest sebagai tes awal. Kemudian pada
kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan
model konvensional. Selanjutnya, kedua kelas tersebut diberikan posttest sebagai tes
akhir.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan diantaranya (1) Angket merupakan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden
untuk memperoleh jawaban secara tertulis pula. Guru diberikan angket untuk
mengetahui dampak dari penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (2) Tes
merupakan teknik yang berguna memperoleh data tentang penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar PKn siswa. Tes disajikan
bersifat tertutup, sehingga responden hanya mengisi alternatif jawaban yang
disediakan (3) Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data seperti hasil jawaban tes
hasil belajar PKn. RPP guru serta data-data siswa kelas III SD Inpres Toddopuli I
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
Teknik analisis data yang digunakan ada dua yaitu pengolahan data dengan
menggunakan analis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Pengolahan
analisis statistik deskriptif untuk menyatakan distribusi frekuensi skor responden atau
menggambarkan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Pengolahan inferensial untuk menguji
hipotesis yang ada. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional, dengan membandingkan hasil pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kontrol kemudian dianalisis menggunakan perhitungan dengan
bantuan program SPSS 25,2020.
Pada analisis statistik deskriptif ditemukan hasil  belajar PKn siswa pada kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah berada pada kategori kurang baik dan setelah diberikan perlakuan
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah hasil belajar siswa meningkat dan
berada pada kategori baik. Sedangkan pada kelas kontrol sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan tanpa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
(konvensional) hasil belajar juga mengalami peningkatan karena dari hasil posttest
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori cukup baik. Hal ini
memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas
yang diberikan perlakuan penggunaan media pembelajaran berbasis masalah dan
tanpa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (konvensional).
Pada analisis statistik inferensial, terlebih dahulu uji asumsi/prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Shapiro-wilk dengan hasil
semua data berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji homogenitas antara pretest
kelas eksperimen dan kontrol, dan posttest kelas eksperimen dan kontrol
menggunakan Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau tidak.
Berdasarkan data pada analisis statistik inferensial menunjukan bahwa pada
kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan model PBM) mendapatkan nilai rata-
rata pretest sebesar 51,26 dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 32 sedangkan
nilai rata-rata posttest sebesar 68,26 dengan nilai tertinggi 88 dan terendah 47.
Sedangkan pada kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model PBM)
mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 59,39 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 24, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 80,48 dengan nilai tertinggi 92
dan nilai terendah 56. Berarti dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan model PBM mempunyai efektifitas yang cukup baik daripada
pembelajaran tanpa menggunakan model PBM. Hal ini dapat ditunjukan dari hasil
perhitungan rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar
80,48 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 68,26.
Berdasarkan uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa hasil
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan perhitungan uji independent sample t-
test dengan bantuan program SPSS 25.2020.Berdasarkan penelitian ini diperoleh nilai
sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa PKn antara menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(kelas eksperimen) dengan model pembelajaran konvensional (kelas kontrol) kelas III
SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa:
1. Prosess pembelajaran PKn yang berlangsung selama 4 kali pertemuan dengan
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen
berlangsung secara efektif dan siswa lebih aktif.
2. Gambaran hasil belajar PKn siswa kelas III SD Inpres Toddopuli I Kecamatan
Panakkukang Kota Makassar sebelum diberikan treatment/perlakuan yaitu berada
pada kategori kurang baik, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang
monoton dan lebih berfokus pada guru. Perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum
(pretest) dan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan (posttest) dalam
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar PKn
siswa kelas III SD Inpres Toddopuli I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
3. Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh positif
atau signifikan terhadap hasil belajar PKn siswa kelas III SD Inpres Toddopuli I
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.
Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Sebagai bahan masukan bagi sekolah agar mempertimbangkan penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah dalam proses pembelajaran sebagai salah
satu penunjang dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar.
2. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memperkaya wawasan tentang
bermacam-macam model pembelajaran, cara-cara menerapkan dan
mengembangkannya bagi peserta didik. Sehingga mampu menciptakan
pembelajaran yang inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan dan
kelebihan yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
refleksi demi penyempurnaan penelitian di masa-masa berikutnya.
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